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ABSTRAK   

Australia telah lama menjadi mitra dagang Indonesia dan menjalin hubungan baik antar kedua 

negara. Dewasa ini neraca perdagangan Indonesia dengan Australia selalu bernilai negatif 

atau dengan kata lain Indonesia mengalami defisit perdagangan dengan Australia. Adanya hal 

tersebut menyebabkan Indonesia melakukan perjanjian bilateral dengan Australia yaitu 

IACEPA. Salah satu isi dari perjanjian tersebut adalah penghapusannya bea masuk ekspor 

dari Indonesia ke Australia dengan tujuan untuk menekan defisit perdagangan yang terjadi. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh IA-CEPA terhadap neraca perdagangan 

Indonesia dengan Australia. Penelitian ini menemukan dengan diberlakukannya IA-CEPA 

mengakibatkan kondisi neraca perdagangan Indonesia semakin defisit.   

Kata Kunci: Neraca Perdagangan, Defisit Perdagangan, IA-CEPA, Perjanjian Bilateral     
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ABSTRACT   

Australia has long been a trading partner of Indonesia and has maintained good relations 

between the two countries. Currently, Indonesia's trade balance with Australia has consistently 

shown a negative value, indicating a trade deficit for Indonesia. In response to this situation, 

Indonesia has entered into a bilateral agreement with Australia known as IA-CEPA. One of the 

provisions of this agreement is the elimination of export tariffs from Indonesia to Australia, 

aiming to reduce the trade deficit. This study aims to examine the impact of IA-CEPA on 

Indonesia's trade balance with Australia. The research findings indicate that the 

implementation of IA-CEPA has resulted in an increased trade deficit for Indonesia.   

Keywords: Trade Balance, Trade Deficit, IA-CEPA, Bilateral Agreement   
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BAB 1 
 PENDAHULUAN   

1.1.  Latar Belakang   

Australia merupakan salah satu negara yang menjadi partner perdagangan Indonesia. Hubungan 

dengan Australia sudah terjalin sejak kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945. Kedua negara ini 

merupakan negara yang saling membutuhkan. Untuk memenuhi kebutuhan daging sapi dalam 

negeri, Indonesia mengimpor dari Australia. Ketika Australia membutuhkan ikan, maka Indonesia 

menjadi negara tujuan untuk mengimpor ikan. Masih banyak komoditas lainnya yang 

diperdagangkan oleh kedua negara. Akan tetapi, apabila melihat nilai ekspor dan impor Indonesia 

terhadap Australia dapat dikatakan bahwa Indonesia lebih dominan terhadap impor dibandingkan 

ekspor. Dapat dilihat pada Grafik 1, nilai ekspor dan impor Indonesia bergerak fluktuatif sepanjang 

tahun 2009-2017. Akan tetapi, sepanjang tahun tersebut nilai ekspor Indonesia selalu lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai impor.   

   

Grafik 1. Perbandingan Nilai Ekspor dan Impor IndonesiaAustralia (Juta US$) 

  
Sumber: BPS, 2017   

Kondisi neraca perdagangan yang terjadi antara Indonesia-Australia, membuat pemerintah 
Indonesia melakukan sebuah langkah untuk menekan angka defisit tersebut. Indonesia mulai 

membangun hubungan bilateral dengan Australia dalam bidang ekonomi. Salah satu bentuk 

hubungan bilateral tersebut adalah terbentuknya Indonesia-Australia Comprehensive Economic 

Partnership Agreement (IACEPA). Perjanjian ini merupakan perjanjian bilateral yang hanya 

melibatkan dua negara saja yaitu Indonesia dan Australia. Menurut Kementerian Luar Negeri 

Indonesia, IA-CEPA mencakup perjanjian perdagangan barang yang meliputi aspek tarif dan 

nontarif, ketentuan asal barang, prosedur bea cukai dan fasilitasi perdagangan, hambatan teknis 
perdagangan, sanitasi dan fitosanitasi; perdagangan jasa yang meliputi ketenagakerjaan, jasa 
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keuangan, telekomunikasi, dan jasa profesional; investasi; perdagangan elektronik; kebijakan daya 

saing; kerja sama ekonomi; serta pengaturan kelembagaan dan kerangka kerja.   

Kerja sama yang tertuang dalam IA-CEPA diharapkan akan memberikan manfaat dengan 

menghilangkan tarif bea masuk ke Australia untuk seluruh produk yang berasal dari Indonesia dan 

94% produk yang berasal dari Australia ke Indonesia akan dihilangkan. Selain menciptakan 

kesempatan Indonesia untuk dapat memperkuat hubungan dengan Australia dengan 

menghilangkannya tarif tersebut akan berpotensi untuk meningkatkan produk ekspor Indonesia. 

Berbeda dengan perjanjian Free Trade Agreement (FTA) yang berfokus pada perdagangan barang 

dan Jasa, IA-CEPA merupakan perjanjian komprehensif yang tidak hanya perjanjian perdagangan 

barang dan jasa tetapi juga mencakup investasi, kerja sama yang lebih luas serta pengembangan 

sumber daya manusia (SDM).   

1.2.  Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang di atas, Australia sudah cukup lama menjadi mitra dagang Indonesia. 

Namun, jika dilihat dari nilai ekspor serta impor Indonesia dengan Australia, Indonesia lebih banyak 

mengimpor barang dari Australia dibandingkan dengan mengekspor ke Australia. Hal ini 

kemungkinan dapat disebabkan karena adanya bea tarif masuk yang diberlakukan oleh Australia 

terhadap barang impor dari Indonesia. Untuk menekan nilai neraca perdagangan Indonesia yang 

defisit pemerintah Indonesia membuat perjanjian kerja sama IACEPA. Melalui perjanjian kerja sama 

Indonesia-Australia (IA-CEPA), diharapkan dapat meminimalisir kondisi negatif dari neraca 

perdagangan Indonesia terhadap Australia. Dalam perjanjian IA-CEPA, kedua negara akan saling 

memangkas bea/tarif impor, yaitu untuk 94% produk asal Australia, dan sebaliknya bea impor untuk 

seluruh produk asal Indonesia yang masuk ke Australia akan dihapus. Hal ini menunjukkan akses 

ekspor Indonesia ke Australia akan semakin mudah dengan adanya penghapusan tarif masuk. Bila 

terjadinya defisit neraca perdagangan Indonesia dan Australia disebabkan karena adanya tarif 

masuk barang yang masuk dari Indonesia ke Australia, seharusnya dengan dihapuskannya tarif 

masuk ke Australia tersebut akan dapat menurunkan defisit neraca Perdagangan Indonesia dan 

Australia. Oleh karena itu dibutuhkan kajian lebih lanjut dalam melihat bagaimana pengaruh dari 

perjanjian IA-CEPA, dan juga faktor perdagangan lainnya. Hal tersebut memunculkan pertanyaan 

bagi penulis bagaimana pengaruh perjanjian IACEPA terhadap neraca perdagangan Indonesia.    

1.3.   Tujuan Penelitian   

Berdasarkan informasi di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh dari 
perjanjian IACEPA terhadap neraca perdagangan Indonesia dengan Australia. Selain perjanjian  
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IACEPA, penelitian ini juga membawa beberapa faktor lain seperti Produk Domestik Bruto negara 

importir, Produk Domestik Bruto negara eksportir, nilai tukar, serta krisis. Hasil penelitian ini dapat 

menunjukkan dampak dari perjanjian tersebut akan merugikan atau menguntungkan bagi 

Indonesia, serta menjadi bahan pertimbangan negara Indonesia untuk melanjutkan kerja sama 

dengan Australia. Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi jangka pendek dari 

perjanjian IA-CEPA dan diharapkan penelitian ini memberikan pemahaman bagi peneliti mengenai 

konsep perjanjian perdagangan negara.   

 

1.4.  Kerangka Pemikiran   

 
     

Gambar 1 merupakan kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian ini. Terdapat beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi neraca perdagangan suatu negara. Nilai tukar yang meningkat dengan 

kata lain nilai rupiah yang terdepresiasi cenderung membuat ekspor menjadi lebih murah dan impor 

menjadi lebih mahal. Oleh karena itu, ketika nilai tukar mengalami depresiasi akan meningkatkan 

ekspor dan menurunkan impor sehingga neraca perdagangan meningkat.    

Pertumbuhan PDB baik itu pertumbuhan PDB negara Australia maupun negara Indonesia 
menggambarkan kondisi perekonomian negara tersebut. Bila pertumbuhan PDB Australia 

meningkat mengindikasikan bahwa membaiknya perekonomian negara tersebut. Membaiknya 

perekonomian negara Australia akan berdampak pada meningkatkan konsumsi dan konsumsi 

barang impor masyarakat Australia. Indonesia sebagai salah satu pengekspor bagi Australia akan 

diuntungkan karena meningkatnya ekspor barang dan jasa ke Australia. Sehingga bila 

perekonomian Australia meningkat yang ditandai dengan pertumbuhan PDB Australia akan 
meningkatkan Neraca Perdagangan Indonesia. Begitu pula dengan pertumbuhan PDB Indonesia, 
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ketika pertumbuhan PDB atau pertumbuhan ekonomi Indonesia meningkat permintaan dalam 

negeri akan barang impor dalam hal ini barang dan impor dari Australia akan meningkat. Impor 

barang dan jasa yang meningkat akan menurunkan neraca perdagangan. Oleh karena itu, ketika 

pertumbuhan PDB Indonesia meningkat akan menurunkan neraca perdagangan Indonesia.   

Variabel dummy krisis juga dimasukkan ke dalam penelitian ini sebagai salah satu faktor yang dapat 

menentukan nilai neraca perdagangan suatu negara. Krisis merupakan sebuah guncangan dari luar 

yang akan mempengaruhi kondisi kedua negara baik itu Indonesia maupun Australia. Adanya krisis 

pada tahun 2008 dan juga pandemi Covid-19 pada tahun 2020 membuat nilai tukar berbagai negara 

mengalami volatilitas yang cukup tinggi. Selain itu perdagangan negara Indonesia dengan Australia 

juga turut terganggu akibat kedua krisis tersebut. Sehingga adanya krisis diperkirakan akan 

menyebabkan neraca perdagangan Indonesia menurun.   

Terakhir merupakan inti dari penelitian ini yaitu IA-CEPA. IA-CEPA dimaksudkan untuk mendorong 

ekspor Indonesia ke negara Australia. Adanya IA-CEPA akan menghilangkan tarif bea masuk ke 

Australia untuk seluruh produk yang berasal dari Indonesia dan 94% produk yang berasal dari 

Australia ke Indonesia akan dihilangkan. Jika bea masuk barang ke Australia dihapuskan maka 

para eksportir akan lebih mudah menjual produk mereka ke Australia dan akan meningkatkan nilai 

ekspor Indonesia. Dengan kata lain, adanya IA-CEPA diharapkan akan meningkatkan nilai ekspor 

Indonesia sehingga neraca perdagangan Indonesia dengan Australia akan meningkat.   
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